BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan di atas, yang mana penelitian ini berusaha untuk mendapatkan
informasi yang lengkap dan mendalam mengenai Strategi Guru Al-Qur’an
Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MTs
Al Huda Bandung.

Maka dari itu peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Sebagaimana menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif
sebagai prosedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan menurutpendapat lain kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.*

Menurut Mantja, penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Merupakan tradisi Jerman yang berlandaskan humanism, idealism, dan
kulturalisme; 2)Penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan
pemahaman, dan menjelaskan realita yang komplek; 3) Bersifat dengan

pendekatan induktif-deskriptif; 4) Memerlukan waktu yang panjang;5)

Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006), hal. 4-6.
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Datanya berupa deskriptif, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar;6)
Informannya  “Maximum Variety”; 7) Berorientasi pada proses;8)
Penelitiannya berkonteks mikro.?

Sedangkan menurut Patton (1980) bahwa metode kualitatif adalah untuk
memahami fenomena yang sedang terjadi secara natural (alamiah) dalam
keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara alamiah. Konsep ini lebih
menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh oleh penelitian kualitatif,
yakni data alamiah. Data alamiah ini utamanya diperoleh dari hasil ungkapan
langsung dari objek peneliti.?

Data yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi

dinamika pada obyek tersebut.*

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangat penting dan utama.
Dalampenelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang
lainadalah sebagai alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar
lebihmudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan di
lapangan. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif,
penelititidak mengambil jarak dengan obyek yang diteliti sehingga peneliti

melakukan hubungan yang sangat intensif dengan sesuatu yang diteliti.

’Ibid, hal. 24

*Rulam Ahmadi, Memahami Metodologo Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2005), hal. 3.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 15.
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Kehadiran peneliti dalam hal ini sangat penting dan utama.
Dalampenelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang
lainadalah sebagai alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar
lebihmudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan di
lapangan.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif,
penelititidak mengambil jarak dengan obyek yang diteliti sehingga peneliti

melakukan hubungan yang sangat intensif dengan sesuatu yang diteliti.

Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian proposal ini terletak di sekolahan MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung. Keberadaan penelitian di MTs Al-Huda

Bandung ini didasari oleh beberapa alasan antara lain sebagai berikut:

1) Peneliti sudah mengetahui lokasi dan situasi tersebut dengan baik.

2) Semua siswa-siswi yang masuk di MTS Al- Huda Bandung, menurut
peraturan yang ada harus bisa membaca Al-Qur’an dengan baik.

3) Opini masyarakat banyak mempercayakan putra putrinya untuk menimba
[Imu di MTS Al - Huda Bandung.

4) MTs Al - Huda Bandung juga mempunyai eksta kulikuler sholawatan,
megaji, kaligrafi, dan qiro’at.

5) Semua pendidik semua telah berpendidikan Strata Satu (S-1), bahkan

sebagian sudah berpendidikan Strata Dua (S-2) dalam pendidikan Islam.

SLexi J. Moleong, Metodologi Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 5
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D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek di mana data dapat diperoleh. 7 Dalam
penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara. Dalam hal ini menggunakan sumber data person
dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Sumber Data Primer Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.® Dalam penelitian
ini, sumber data primernya adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung dari Guru Al-Qur’an Hadits MTs Al Huda
Bandung.

b) Sumber Data Sekunder dalah data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.’
Adapun data skunder dari penelitian ini adalah data yang diperoleh
dan dikumpulkan dari pihak-pihak lain yang terkait dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di MTs Al Huda Bandung, Kepala sekolah
dan siswa.

2. Place, yaitu sember data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
atau bergerak. Dalam hal ini sumber data place dibagi menjadi dua, yang

dilhat dari sifatnya yaitu:

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 225
" Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
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a) Diam, data yang sifatnya diam antara lain diperoleh dari denah
sekolah, tatanan ruang, dan bangunan sekolah di MTs Al Huda
Bandung.

b) Bergerak, data yang sifatnya bergerak antara lain diperoleh dari
kegiatan siswa, kinerja guru Al-Qur’an Hadits di MTs Al Huda
Bandung

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lainnya. Dalam hal ini peneliti ingin
memperoleh data berupa identitas madrasah, sejarah singkat berdirinya
madrasah, visi misi dan tujuan madrasah, keadaan guru, karyawan dan
siswa, keadaan sarana dan prasarana madrasah serta catatan guru Al-

Qur’an Hadits tentang kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.® Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini diantranya:

1. Wawancara Medalam

Untuk memperoleh data yang memadai sebagai cross ceks, peneliti
juga menggunakan teknik wawancara mendalam dengan subjek yang
terlibat dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan,

mendalami situasi dan mengetahui informasi untuk mewakili lembaga

®Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 7
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tempat penelitian untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
fokus penelitian.

Wawancara mendalam merupakan bentuk komunikasi antara
peneliti dengan subjek yang diteliti dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam mencari informasi berdasarkan tujuan. Wawancara dapat
dilakukan secara formal dan informal (terjadwal dan tidak terjadwal)
ditempat resmi dan di tempat umum atau tidak resmi

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya  jawab sambil bertatap
mukaantarapewawancara dengan orang Yyang diwawancarai. Pada
penelitian ini menggunakan bentuk wawancara sistematik, dimana sebelum
melakukan wawancara pewawancara mempersiapkan pedoman tertulis
tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden.’

Dalam kegiatan wawancara ini, berlangsung suatu diskusi terarah
diantara peneliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. Di dalam
diskusi tersebut peneliti harus dapat mengendalikan diri sehingga tidak
menyimpang jauh dari pokok masalah, serta tidak memberikan penilaian
mengenai benar atau salahnya pendapat atau opini informan.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.™

Sedangkan menurut Poerwandari yang dikutip Imam Gunawan

°Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: kencana, 2008), hal, 126.
10 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana, 2009), hal.115
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berpendapat “observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling
tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses
mengamati”.ll

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan jika
penelitiannya berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gerak-
gerak alam dan biasanya responden yang diamati tidak terlalu besar.
Dengan hasil yang diperoleh dari observasi tersebut, diharapkan dapat
mendeskripsikan tentang strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan juga Kinerja
yang ditunjukkan oleh para ustadz-ustadzah. serta dapat menggambarkan
aktifitas yang dilakukan oleh para murid di MTS Al-Huda Bandung.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu “mencari
data atau hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”lz.
Burhan Bungin juga menyebutkan dalah suatu metode pengumpulan data
yangdigunakan untuk menelusuri data historis, data ini biasanya berbentuk
surat-surat, laporan, catatan dan sebagainya.*®

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti

benda-benda tertulis, dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatan

harian dan sebagainya.

" Ibid., hal 151

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, hal, 144.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan
penelaahan,pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah™*.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selasai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh dat yang kredibel. Menurut
Miles dan Huberman (1984), bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus samapi
tuntas, sampai datanya sudah jenuh. Langkah-langkahnya seperti berikut.*

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.*® Reduksi data
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari catatn
lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah
melakukan perampingan data dengan cara memilih data yang penting

kemudian menyederhanakan dan mengabstrasikan. Dalam reduksi data ini,

“Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode..., hal. 95.
>Sugiyono, Metode Penelitian....,hal 337.
*® Ibid., 338
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peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out (data
yang terbuang) baik dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi.
Dalam tahapan ini sebelum melakukan reduksi data peneliti
mengumpulkan data terlebih dahulu yang disebut sebagai data collection.
Setelah data didapatkan kemudian peneliti melakukan reduksi data yang
telah peneliti dapatkan dari lokasi penelitian. Dengan reduksi data akan
mempermudah peneliti untuk mencari data-data yang diperlukan
selanjutnya karena data sudah disesuaikan dengan tema yang diteliti.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

. Penyajian data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data, sehingga data dapat terorganisasikan dan dapat semakin mudah
dipahami. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang yang telah difahami tersebut. Display data merupakan suatu
proses pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan
yang disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses
pengumpulan data, baik dari hasil observasi partisipatif, wawancara
mendalam maupun studi dokumentasi. Penyajian data ini merupakan hasil
reduksi data yang tidak dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan

bisa diambil maknanya, karena biasanya data yang terkumpul tidak
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sistematis. Pada pnelitian ini peneliti mengelompokkan data-data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ke dalam
rumusan jawaban sementara dan menyesuaikan dengan fokus masalah agar
mudah untuk dipahami.

. Penarikan kesimpulan (verification)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan
awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan sementara dilakukan
sejak awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan
landasan dalam melakukan penerikan kesimpulan. Pada penelitian ini
peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data-data yang telah
diperoleh dari lapangan, selain itu data tersebut didukung dengan bukti-
bukti yang sesuai dan konsisten. Pada tahap ini peneliti melakukan
kesimpulan terhadap data yang sudah ada untuk diuraikan dengan tepat

dan jelas.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa
memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:
1. Perpanjangan Pengamatan
Pada penelitian ini penulis menjadi instrumen penelitian keikutsertaan
penulis dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar
terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan.
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini hubungan peneliti denagn narasumber akan semakin
terbentuk, semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.*’
2. Pembahasan Sejawat
Pembahasan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang
dilakukandengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.*®
Dari informasi yang berhasil digali oleh peneliti diharapkan terjadi
perbedaan-perbedaan, agar dapat memperkuat penelitian. Pembahasan
sejawat yang peneliti maksud di sini adalah diskusi yang peneliti lakukan

dengan beberapa orang baik itu teman sejawat yang sedang melakukan

' Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam
Varian Kontemporer. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2003), Hal.
¥Moleong, Metodologi Penelitian..,hal. 4-6
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penelitian, maupun kepada orang yang berkompeten dengan masalah yang
diteliti. Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara ntuk mengecek
persamaan dan perbedaan pandangan antara peneliti dan rekan melalui
diskusi dan tanya jawab agar objektivitas peneliti dalam menghadapi data
bisa diperkuat. Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan
rekan-rekan sejawat. Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan
masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan, dan lain-lain sebagai bahan
pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan
analisis data sementara serta analisis data akhir.
. Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai
dengan jalan (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara; (b) membandingkan apa yang dikaitkan orang di depan umum
dengan apa yang dikatannya secara pribadi; (c) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakan sepanjang waktu; (d) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pendangan orang seperti rakyat

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang
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berada, orang pemerintah; (€) membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.™
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Tringaluasi sumber yaitu menguji krediabilitas data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sedangkan triangulasi teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.”
. Member chek

Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel dan dapat dipercaya.
Tetapi jika tidak disepakati oleh para pemberi data, maka peneliti harus
melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya dan disesuaikan denagan apa
yang diberikan oleh pemberi data.?*

Dengan demikian tujuan diadakan member chek adalah agar informasi
yang diperoleh dan akan dilakukan dalam penulisan laporan sesuai dengan
apa yang dimaksudkan sumber data atau informan. Pelaksanaanya dapat

dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah

1 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal.330
20 Sugiyono, Metode Penelitian...,hal.373
2! |bid., hal. 375-376
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mendapat suatu temuan dan kesimpulan. Sementara caranya , peneliti
datang langsung ke pemberi data atau diskusi kelompok.

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali
pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka
peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam

sehingga diperoleh data yang asli dan sebenarnya.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti langsung menentukan judul sebagai judul
proposal. Tapi harapan peneliti judul ini nantinya bisa disetujui oleh
kaprodi sebagai judul skripsi.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dan lokasi penelitian yaitu di
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Bandung dengan metode wawancara,

observasi dan dokumentasi.
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3. Tahap analisis data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telahterkumpul
secara sistematis dan rinci sehingga data tersebut mudahdipahami dan
temuannya dapat di informasikan kepada orang lainsecara jelas.
4. Tahap pelaporan
Tahap Ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian
yangpenulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan
tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini nantinya

akan ditulisdalam bentuk skripsi.



